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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam komuditas
alam atau agrikultur yang tersebar luas diberbagai wilayah. Sektor agrikultur masih
menjadi pendonor utama pada beberapa negara maju maupun negara berkembang
salah satunya Indonesia (Nafila Yayang, 2018). Maka dari itu, perekonomian
Indonesia dibidang agrikultur dinilai meningkat sehingga berpotensi dalam
meningkatkan peluang pasar yang ada pada era sekarang ini, salah satunya adalah
produk agrikutur dari peternakan ayam broiler atau biasa di kenal dengan sebutan
ayam pedaging. Ayam pedaging yang disebut juga ayam broiler merupakan salah
satu komoditi peternakan yang cukup menjanjikan karena produksinya yang cukup
cepat untuk kebutuhan pasar dibandingkan dengan produk ternak lainnya.
Keunggulan ayam pedaging antara lain petumbuhan yang sangat cepat dan bobot
badan yang tinggi dalam waktu relatif pendek, konveksi pakan kecil, siap dipotong
pada usia muda serta menghasilkan kualitas daging berserat lunak.

Menurut (Badan Pusat Stantistik, 2018) konsumsi daging ayam bloiler di
Indonesia meningkat dari tahun 2013 hingga 2017. Dilihat dari produksi ayam
pedaging pada akhir tahun 2017 mencapai 2,14 juta ton meningkat 97 ribu ton atau
sekitar 4,75% dari tahun sebelumnya hanya 2,04 juta ton. Kenaikan ini diakibatkan
karena makin banyaknya kuliner yang berbahan dasar daging ayam dari warung-
warung pinggir jalan sampai pada pusat perbelanjaan. Konsumsi ayam pedaging
masyarakat Indonesia sebesar 5,68 kg/kapita/tahun meningkat 573 gram atau
sekitar (11,2%) disbanding konsumsi tahun sebelumnya.

Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan membudidayakan
hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut (Yunus,
2009). Peternakan adalah segalah urusan yang berkaitan dengan sumber daya fisik,
benih, bibit dan/atau bakalan, pakan, alat dan mesin peternakan, budidaya ternak,
panen pascapanen, pengolahan, pemasaran dan pengusahaannya (UU No 18 tahun
2009). Berdasarkan UU No 18 tahun 2009 peternak juga memiliki peran yang

sangat penting sekaligus sebagai subjek yang menentukan perkembangan
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peternakan karena segala urusan yang diuraikan diatas adalah menjadi urusan dari
para peternak. Dalam hal ini perhitungan pendapatan dan biaya yang terjadi selama
berternak adalah menjadi tanggung jawab para peternak.

Akuntansi mempunyai peran penting dalam suatu entitas karena akuntansi
merupakan bahasa bisnis (Martani.dkk, 2014 :4). Setiap organisasi Yyang
menjalankan bisnisnya pasti membutuhkan akuntansi untuk menghasilkan
informasi keuangan yang akurat mengenai usaha yang sementara dijalankannya.
Informasi keuangan yang akurat juga berasal dari laporan keuangan yang akurat.
Laporan keuangan digunakan sebagai acuam dalam mengatur kegiatan produksi
pasar modal internasional dan mengatur para usaha kecil, dalam menjalankan
pemerintahan yang kondusif dan memahami proses bisnis sehingga dapat
digunakan oleh pihak yang berkepentingan (Kieso, 2013 :2).

Begitu juga dengan usaha peternakan ayam pedaging V3 menginginkan
untuk mendapatkan informasi keuangan yang akurat untuk lebih meyakinan para
pihak ketiga untuk melakukan transaksi ekonominya. Peternakan ayam V3 adalah
peternakan ayam yang dimiliki oleh bapak Maxi Roring yang terletak di desa
Lolah. Peternakan ini terdapat 4-5 kali panen dalam setahun. Peternakan ini masih
menggunakan pencatatan yang sederhana mengenai aktivitas agrikultur sampai
kepada panennya. Maka dari itu penulis akan membuat suatu desain akuntansi
dalam bentuk siklus akuntansi dengan metode pencatatan akrual basis dimana
penerimaan dan pengeluaran dicatat ketika transaksi terjadi. Dengan adanya
akuntansi membuat peternak ayam V3 lebih mudah dalam menetapkan berapa
biaya yang di keluarkan selama usahanya dijalankan. Misalnya dalam menghitung
biaya mulai dari pembelian ayam, obat-obatan, vaksin, anti biotik, tenaga kerja dan
semua biaya yang telah dikeluarkan. Selain itu juga adanya informasi yang tepat
akan memudahkan peternak dalam memprediksi kebutuhan akan modal kerja saat
memulai usahanya kembali.

PSAK 69: Agrikultur adalah perlakuan akuntansi yang memberikan
peraturan tentang pengakuan,pengukuran dan pengungkapan serta penyajian aset
biologis dalam laporan keuangan. Penulis akan membuat suatu desain siklus
akuntansi dengan mengacu pada PSAK 69 dalam satu periode akuntansi. Dengan

adanya PSAK 69 terhadap asset biologis pada peternakan ayam V3 maka dapat
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dilihat aktivitas agrikultur , perhitungan biaya-biaya sehingga juga dapat
mengetahui nilai dari asset biologis itu sendiri. Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis mengambil judul penelitian “Desain Siklus Akuntansi Usaha Peternakan
Ayam Pedaging Berdasarkan Psak 69: Agrikultur” Pada Peternakan Ayam V3 Di

Desa Lolah Kec.Tombariri Timur Kab.Minahasa)".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana desain siklus akuntansi terhadap peternakan ayam V3
berdasarkan PSAK 69: Agrikultur?

1.3 Batasan Masalah

Sesuai dengan PSAK 69: agrikultur membahas mengenai pengakuan,
pengukuran, dan pengungkapan serta penyajian dalam laporan keuangan. maka
penulis membatasi penelitian ini hanya berdasarkan beberapa point yang di

sebutkan di atas serta membuat siklus akuntansi yang sesuai dengan PSAK 69.
1.4 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain siklus akuntansi terhadap
peternakan ayam pedaging berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan 69:

Agrikultur terhadap peternakan ayam V3.
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak
antara lain:
1. Bagi peternakan ayam V3
Dapat dijadikan sebagai panduan untuk menerapkan akuntansi khusushya
PSAK: 69 agrikultur dalam menjalankan usahanya.
2. Manfaat bagi dunia akademik
Dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
PSAK 69: Agrikultur
3. Bagi Penulis
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Penulis lebih memahami mengenai pernyataan standar akuntansi keuangan 69

juga dapat menambah wawasan serta pengetahuan dibidang akuntansi.



